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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO : 
Ø Manusia diciptakan untuk saling melengkapi, karena di dunia ini tidak 
ada manusia yang sempurna. (Penulis) 
Ø Warisan cita-cita, takdir waktu, dan impian manusia adalah hal yang 
tidak bisa dipisahkan. Selagi manusia masih mencari arti makna 
kehidupan, mereka tidak akan pernah berhenti. (One Piece) 
Ø Setiap perbuatan (usaha) ditentukan oleh kekuatan niat itu sendiri. 
(Hadist Nabi Muhammad SAW) 
Ø Hidup apa adanya. (Komunitas Anak-anak Punk Lawaz) 
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kaki, dan itu sangatlah melelahkan 
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· Emi Nirmalasari (terima kasih mau 
menjadi temanku selama ini). 
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ABSTRAK 
 
IDENTIFIKASI PROSES PRODUKSI DAN COSTING 
PADA PRODUK  GLASS COFFEE TABLE DI CV. SALUTE FURNITURE 
SUKOHARJO 
 
EPPO WARIH RAHARJO 
F3505025 
 
 Dalam era global seperti sekarang ini banyak terjadi persaingan di 
dunia bisnis salah satunya di bidang furniture. CV. Salute Furniture adalah 
salah satu perusahaan yang bergerak di bidang furniture yang mengolah 
bahan baku kayu jenis jati, mahoni, dan agathis menjadi berbagai macam 
produk furniture seperti indoor furniture (meja, kursi, buffet, almari, dan 
lain-lain), handycraft (asbak, tempat tisu, tempat koran, dan lain-lain), juga 
ascecories furniture (tempat sampah, meja rias, meja komputer, dan lain-
lain). Dalam proses produksinya perusahaan memerlukan sebuah 
perencanaan, karena dengan perencanaan yang matang akan membantu 
jalannya proses produksi terutama dalam pencapaian efektifitas waktu. 
 Dalam penelitian ini penulis mencoba untuk menjelaskan 
bagaimana proses produksi salah satu produk CV. Salute Furniture yaitu 
glass coffee table, serta menghitung waktu pengerjaannya dan biaya 
produksinya. Untuk identifikasi waktu pengerjaan, penulis menggunakan 
diagram network. Sedangkan untuk identifikasi biaya produksi, penulis 
menggunakan bill of materials. 
 Kesimpulan yang dapat diambil oleh penulis yaitu : proses produksi 
produk glass coffee table pada CV. Salute Furniture melalui 3 
departemen, (departemen pembahanan, departemen processing, dan 
departemen finishing). Terdapat 4 jalur dalam pembuatan glass coffee 
table yang memiliki total waktu 720 menit atau 12 jam. Dalam jalur 
tersebut terdapat satu jalur kritis yitu jalur: A, B, C, D, H, I, J, K, L, M, N 
yang memiliki waktu 620 menit atau 10 jam lebih 20 menit. Untuk biaya 
yang dikeluarkan dalam proses produksi glass coffee table sebesar Rp. 
240.000,00 yang terinci atas: pembelian bahan, upah TKL, beban listrik, 
fitting, finishing, serta pembelian kaca. 
 Saran yang dapat diberikan kepada CV. Salute Furniture sebagai 
masukan untuk kedepannya antara lain : Manajer perusahaan hendaknya 
memperhatikan jalur kritis, karena jalur kritis memiliki waktu pengerjaan 
yang paling lama sehingga dapat memperlambat proses produksi. 
Perusahaan juga harus lebih mengoptimalkan biaya proses produksi yang 
digunakan oleh tenaga kerja, agar tenaga kerja dapat lebih memanfaatkan 
waktu kerjanya sehingga tingkat produktivitas yang tinggi akan dapat 
dicapai oleh perusahaan. 
 
 
 
Kata kunci : Proses Produksi dan Costing 
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DAFTAR LAMPIRAN 
 
Surat Keterangan Magang Kerja  
Lembar Penilaian Magang Kerja  
Surat Pernyataan  
Glass Coffee Table 
Cottage Collection 
Peralatan  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam era global seperti sekarang ini banyak terjadi persaingan 
didalam dunia bisnis. Setiap perusahaan harus mempunyai strategi-
strategi khusus didalam mengembangkan usahanya. Karena tujuan 
dari perusahaan adalah untuk mendapatkan laba, maka diperlukan 
adanya manajemen yang baik dari perusahaan itu sendiri. Manajemen 
yang mencangkup semua proses kegiatan harus direncanakan, 
diorganisasikan, diarahkan, serta diawasi. Perencanaan yang matang 
merupakan kunci dasar dalam menentukan tujuan perusahaan itu 
sendiri. 
Dengan adanya perencanaan produksi yang matang akan dapat 
memberikan kemudahan dalam pelaksanaan proses produksi pada 
perusahaan. Perencanaan produksi tersebut akan menunjukan 
pemakaian komponen produksi dalam perusahaan. Misalnya jenis dan 
jumlah bahan baku yang diperlukan, jumlah tenaga kerja yang 
dibutuhkan, serta penggunaan mesin untuk keperluan pelaksanaan 
produksi akan terlihat dalam perencanaan produksi. Dan dalam 
pelaksanaan proses produksi, manajemen bagian pengendalian 
proses akan dapat mempergunakan perencanaan produksi yang 
dilaksanakan oleh perusahaan. 
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Dalam perencanaan produksi urutan pekerjaan dan 
penjadwalan sangat diperlukan untuk mendapatkan hasil yang baik 
dengan waktu penyelesaian yang tepat, sehingga pada waktu 
pengiriman tidak terjadi keterlambatan. Penentuan urutan kerja untuk 
penyelesaian pekerjaan secara keseluruhan akan dapat disusun 
sebelum awal pekerjaan yang pertama dilaksanakan. Namun demikian 
sebagaimana didalam perencanaan produksi, maka penentuan urutan 
pekerjaan dari masing-masing pekerjaan yang akan dilaksanakan 
harus disusun secara sendiri-sendiri. Sehingga akan dapat 
dilaksanakan dengan baik didalam perusahaan tersebut. Maka dari itu 
setiap pekerjaan akan mempunyai hubungan atau keterkaitan dengan 
pekerjaan lain. 
Selain penentuan urutan kerja, didalam perencanaan produksi juga harus ditentukan pula waktu 
penyelesaian pekerjaan. Penentuan waktu penyelesaian pekerjaan sebagian besar juga akan dipengaruhi oleh mesin dan 
peralatan produksi yang digunakan oleh perusahaan tersebut. Dengan demikian waktu kerja yang harus diamati dan 
dikendalikan oleh manajemen perusahaan tersebut khusunya bagian pengendalian produksi adalah waktu yang efektif 
yang dilaksanakan oleh para karyawan yang bekerja dalam perusahaan. 
Sama halnya dengan perusahaan lain, CV. Salute Furniture 
yang merupakan perusahaan yang memproduksi berbagai jenis 
produk furniture dalam pelaksanaan proses produksinya juga 
memerlukan suatu perencanaan, pelaksanaan, serta pengendalian 
yang baik agar proses produksi pada perusahaan tersebut dapat 
berjalan dengan lancar dan hasil yang diperoleh sesuai dengan yang 
diharapkan. Dalam proses produksinya perusahaan juga menentukan 
urutan pekerjaan yang harus dilaksanakan guna menentukan aliran 
proses produksi. Sehingga dapat dikendalikan, diawasi, dan 
direncanakan. Selain itu perusahaan juga menentukan waktu 
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penyelesaian pekerjaan agar dapat diketahui kapan pekerjaan akan 
selesai. Oleh sebab itu peran serta manajer sangatlah diperlukan. 
Selain itu para karyawan juga harus berperan aktif dalam pelaksanaan 
kegiatan produksi tersebut. 
Untuk menjaga dan mempertahankan agar kualitas produk tetap 
bagus, maka selama proses produksi berlangsung diperlukan adanya 
pengawasan kualitas atau pengawasan mutu. Menurut Assauri 
(1999:210) pengawasan mutu adalah kegiatan untuk memastikan 
apakah kebijaksanaan dalam hal mutu (standar) dapat tercermin dalam 
hasil akhir. Pengawasan mutu merupakan usaha untuk 
mempertahankan mutu atau kualitas dari barang-barang yang 
dihasilkan. Sedangkan maksud dan tujuan pengawasan mutu menurut 
Assauri (1999:210) yaitu : 
1. Mengusahakan agar barang hasil produksi dapat mencapai standar 
mutu yang telah ditetapkan 
2. Mengusahakan agar biaya inspeksi dapat menjadi sekecil mungkin 
3. Mengusahakan agar biaya desain dari produk dan proses dengan 
menggunakan mutu produksi tertentu 
4. Mengusahakan agar biaya produksi menjadi serendah mungkin 
Selain pengawasan mutu diperlukan juga pengawasan dalam 
produk. Dengan adanya pengawasan produk maka akan dapat 
diketahui apabila ada produk-produk yang cacat atau rusak. Sehingga 
produk-produk tersebut tidak layak untuk dipasarkan. 
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Untuk mendapatkan hasil produksi yang memuaskan maka 
diperlukan adanya perencanaan yang matang pula, serta pengawasan 
pada setiap tahap proses produksi mulai dari tenaga kerja, mesin, 
bahan serta dana. Itu semua merupakan langkah untuk mendapatkan 
hasil produksi yang memuaskan. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis 
mengambil judul : “IDENTIFIKASI PROSES PRODUKSI DAN 
COSTING PADA PRODUK GLASS COFFEE TABLE DI CV. SALUTE 
FURNITURE SUKOHARJO”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Bedasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis 
merumuskan permasalahannya sebagai berikut : 
1. Bagaimana urut-urutan kegiatan dalam proses produksi glass 
coffee table pada CV. Salute Furniture Sukoharjo 
2. Bagaimana waktu penyelesaian atau penjadwalan produk glass 
coffee table pada CV. Salute Furniture Sukoharjo 
3. Bagaimana penghitungan biaya dalam pembuatan produk glass 
coffee table pada CV. Salute Furniture Sukoharjo 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengidentifikasi routing atau urut-urutan proses produksi glass 
coffee table pada CV. Salute Furniture Sukoharjo 
2. Mengidentifikasi waktu penyelesaian atau penjadwalan produk 
glass coffee table pada CV. Salute Furniture Sukoharjo 
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3. Menghitung pembebanan biaya dalam pembuatan produk glass 
coffee table pada CV. Salute Furniture Sukoharjo 
 
D. Manfaat  Penelitian 
Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan nantinya akan dapat memberikan manfaat antara lain sebagai berikut : 
1. Bagi Penulis 
Penulis diharapkan dapat mengaplikasikan secara langsung 
teori-teori yang telah di peroleh selama di bangku perkuliahan 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya serta memperoleh data-
data yang diperlukan oleh penulis untuk menyusun laporan 
penelitian yang dibuat sebagai Tugas Akhir guna memenuhi 
sebagian persyaratan menyelesaikan Program Diploma III di 
Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Bagi Perusahaan 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
bahan masukan dan dokumentasi oleh CV. Salute Furniture 
Sukoharjo dalam menentukan kebijaksanaan yang berkaitan 
dengan proses produksi. 
3. Bagi Pihak Lain 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi 
penelitian-penelitian yang selanjutnya. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Desain Penelitian 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode studi 
kasus, yaitu mengambil suatu masalah kemudian mengidentifikasi 
proses produksi yang dilakukan oleh perusahaan. Penulis 
menggunakan metode ini karena penulis menggunakan pertanyaan 
“bagaimana” dalam perumusan masalah, sehingga penulis harus 
membuat diskripsi / analisis / sintesis yang terbatas pada kasus 
tertentu untuk menjawab permasalahan tersebut. 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan selama bulan Februari 2008 di CV. 
SALUTE FURNITURE, Telukan RT 02/01 Grogol, Sukoharjo (Solo) 
Indonesia, No. Telepon (0271) 622001, Fax 628328, E mail : 
salute@indo.net.id 
3. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 
dari sumbernya, ataupun yang diperoleh secara langsung dari 
pengamatan di CV. Salute Furniture Sukoharjo. Data ini berupa 
foto-foto dan aktivitas-aktivitas dalam proses produksi. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara 
tidak langsung dari sumbernya. Data sekunder itu diperoleh dari 
data-data lain yang berhubungan, yang berupa sejarah 
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berdirinya perusahaan, struktur organisasi perusahaan, 
kepersonaliaan, dan lain sebagainya. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang 
digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut    : 
a. Studi Pustaka 
Yaitu teknik mengumpulkan data dengan cara 
mengadakan analisa melalui buku-buku dan bahan-bahan 
penunjang yang relevan untuk mendapatkan landasan teori, 
serta pengetahuan pendukung yang berhubungan dengan 
penelitian. Teknik ini dilakukan paling awal untuk melihat dan 
menghimpun pengetahuan dari berbagai sumber. 
b. Observasi 
Secara luas observasi berarti pengamatan terhadap 
setiap kegiatan untuk melakukan pengukuran. Observasi dalam 
arti sempit yaitu pengamatan dengan menggunakan indera 
penglihatan yang berarti tidak mengajukan pertanyaan-
pertanyaan. Observasi dilakukan dengan mengunjungi langsung 
tempat atau lokasi yang ada di objek penelitian secara 
sistematis, sehingga data yang diperoleh merupakan data yang 
outentik. Dalam hal ini penulis melakukan pengamatan dan 
pencatatan terhadap gejala-gejala dan fenomena yang diteliti. 
c. Wawancara 
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Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara 
atau pengumpul data kepada responden, dan jawaban dari 
responden tersebut kemudian dicatat atau direkam. Dalam 
penelitian ini penulis melakukan wawancara langsung dengan 
pimpinan perusahaan maupun karyawan yang bekerja di bagian 
produksi. 
5. Metode Pembahasan 
Metode pembahasan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode diskriptif yang digambarkan dengan kata-kata atau 
kalimat, yaitu dengan cara dipisah-pisahkan menurut kategori untuk 
memperoleh kesimpulan. 
Metode analisis data : 
a. Menyusun kegiatan berdasarkan logika ketergantungan mulai 
dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir. 
b. Digambarkan dalam bentuk diagram network atau jaringan 
kerja. 
c. Memperhitungkan dan menentukan jalur kritis penyelesaian 
pekerjaan secara keseluruhan dengan metode CPM (Critical 
Path Method). 
d. Menentukan waktu penyelesaian pekerjaan secara keseluruhan. 
e. Menganalisis biaya yang dibutuhkan selama proses produksi 
f. Menganalisis hasil dari penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Produksi, Produk, Produsen dan Produktivitas 
Pengertian produksi, produk, produsen dan produktivitas 
menurut Ahyari (1994:69) adalah sebagai berikut: 
1. Produksi 
Produksi diartikan sebagai kegiatan yang dapat 
menimbulkan tambahan manfaat atau penciptaan faedah baru. 
Faedah baru atau manfaat ini dapat terdiri dari beberapa macam, 
misalnya faedah bentuk, faedah waktu, faedah tempat, serta 
kombinasi dari faedah-faedah tersebut di atas. 
Fungsi produksi dalam perusahaan bukanlah semata-mata 
hanya berfikir tentang penambahan manfaat dari perubahan 
bentuk, penambahan manfaat tempat atau penambahan faedah 
dan lain sebagainya, malainkan apakah dengan proses perubahan 
bentuk yang dilaksanakan oleh perusahaan, ataupun dengan 
penambahan faedah-faedah yang lain yang telah dilaksanakan oleh 
perusahaan tersebut. 
2. Produk 
Produk adalah merupakan hasil dari kegiatan produksi yang 
berwujud barang. Produk sebagai hasil dari kegiatan produksi akan 
mempunyai wujud tertentu. Disamping itu akan terdapat tenggang 
waktu (yang betapapun kecilnya) antara saat diproduksinya produk 
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tersebut dengan saat dikonsumsinya produk yang bersangkutan 
oleh konsumen produk tersebut. 
3. Produsen 
Produsen adalah orang, badan, ataupun lembaga-lembaga 
yang bersangkutan yang menghasilkan atau membuat suatu 
produk. Perusahaan yang menghasilkan suatu barang akan dapat 
disebut sebagai produsen dari barang yang dihasilkannya tersebut. 
4. Produktivitas 
Produktivitas adalah merupakan suatu perbandingan dari 
hasil kegiatan yang seharusnya. Perusahaan akan mempunyai 
tingkat produktivitas yang berbeda-beda dari tahun ke tahun, atau 
dari suatu bulan ke bulan yang lain. Dengan demikian agar supaya 
tingkat produktivitas perusahaan tersebut dapat dipertahankan 
dalam tingkat tinggi, maka manajemen perusahaan harus selalu 
berupaya semampu mungkin untuk mempertahankannya. 
Perlu untuk diketahui bahwa produktivitas suatu perusahaan 
ini bukan merupakan barang yang mati, atau selalu konstan selama 
perusahaan tersebut masih mempunyai kegiatan, melainkan akan 
dapat berubah sewaktu-waktu sesuai dengan kegiatan yang 
dilaksanakan pada perusahaan yang bersangkutan. 
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B. Perencanaan Proses, Perencanaan Produksi, dan Perencanaan 
Produk 
1. Perencanaan Proses 
Perencanaan proses berkenaan dengan perancangan dan 
implementasi sistem kerja yang akan memproduksi produk yang  
diinginkan dalam kualitas yang diperlukan. Kegiatan-kegiatan 
perencanaan proses ini mengenai tipe aliran proses dan desain-
desain pusat kerja (Handoko, 1999:139). 
Menurut Handoko (1999:140) langkah-langkah yang perlu 
diambil dalam perencanaan proses adalah sebagai berikut: 
a. Memutuskan tujuan-tujuan perencanaan, yaitu untuk 
meningkatkan efisiensi, efektifitas, kapasitas atau semangat 
kerja karyawan. 
b. Memilih proses (atau sistem) produktif yang relevan. 
c. Menggambarkan proses transformasi yang ada sekarang 
dengan bantuan bagan-bagan proses dan pengukuran efisiensi. 
d. Mengembangkan desain proses yang diperbaiki melalui 
perbaikan aliran-aliran proses dan masukan-masukan yang 
digunakan. 
e. Mendapatkan persetujuan manajemen untuk desain proses 
yang telah direvisi. 
f. Mengimplementasikan desain proses baru. 
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2. Perencanaan Produksi 
Perencanaan  produksi adalah perencanaan dan 
pengorganisasian sebelumnya mengenai orang-orang, bahan-
bahan, mesin-mesin, dan peralatan lain serta modal yang 
diperlukan untuk memproduksi barang-barang pada suatu periode 
tertentu dimasa depan sesuai dengan yang diperkirakan (Assauri, 
1999:166). 
Perencanaan produksi lebih mengarah kepada perencanaan 
bahan baku, kebutuhan tenaga kerja, komponen yang 
dipergunakan dan jam mesin yang dipergunakan. 
3. Perencanaan Produk 
Perencanaan produk merupakan perencanaan tentang 
produk apa, berapa, dan bagaimana produk yang akan dapat 
diproduksikan oleh perusahaan yang bersangkutan (Ahyari, 
1994:47). Perusahaan dihadapkan kepada pemilihan produk apa 
saja yang direncanakan dapat diproduksi oleh perusahaan. Oleh 
karena itu perusahaan dapat melakukan pemilihan produk yang 
akan dapat diproduksinya tersebut melalui seleksi produk. 
Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam menilai suatu 
produk yaitu sebagai berikut : 
a. Nilai guna dari produk 
b. Kemungkinan pengembangan produk 
c. Fasilitas yang diperlukan 
d. Fasilitas perusahaan 
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e. Proyeksi permintaan produk 
f. Proyeksi penjualan perusahaan 
g. Potensi keuntungan produk 
h. Jalur distribusi perusahaan 
i. Posisi persaingan 
j. Potensi peningkatan penjualan 
k. Siklus umur produk 
 
C. Sistem Produksi 
Sistem produksi adalah merupakan gabungan dari beberapa 
unit atau elemen yang saling berhubungan dan saling menunjang 
untuk melaksanakan proses produksi dalam suatu perusahaan tertentu 
(Ahyari, 1994:96)). 
Beberapa elemen yang termasuk didalam system produksi 
adalah produk perusahaan, lokasi pabrik, letak dari fasilitias yang 
dipergunakan dalam perusahaan, lingkungan kerja karyawan, serta 
standar produksi yang berlaku dalam perusahaan. Sistem produksi 
menggabungkan materials (bahan), labor, dan capital resources dalam 
suatu cara pengorganisasian dengan tujuan untuk menghasilkan 
barang dan jasa. Sistem produksi mempunyai input yang dapat berupa 
bahan baku, barang setengah jadi, dan output yang berupa barang 
jadi. 
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D. Perencanaan  Produksi 
Perencanaan dan pengawasan produksi adalah penentuan dan 
penetapan kegiatan-kegiatan produksi yang akan dilakukan untuk 
mencapai tujuan perusahaan tersebut dan mengawasi kegiatan atau 
pelaksanaan dari proses dan hasil produksi, agar apa yang telah 
direncanakan dapat terlaksana dan tujuan yang diharapkan dapat 
tercapai. 
Menurut Assauri (1999:125) apabila rencana dapat 
dilaksanakan dengan baik dan tujuan dapat tercapai, maka 
perusahaan akan memperoleh hal-hal sebagai berikut : 
Dapat membuat barang-barang atau jasa dengan biaya yang murah. 
Dapat menentukan harga pokok dan harga jual dengan harga yang 
cukup rendah. 
Dapat bersaing dengan kemampuan yang cukup kuat. 
Dapat menjual barang dalam jumlah yang banyak dan sekaligus 
menguasai bagian pasar yang luas daripada penjualan barang-
barang atau jasa-jasanya. 
Memperoleh keuntungan seperti yang diinginkan. 
 
E. Pengawasan Produksi 
Menurut Assauri (2004:148) pengawasan produksi adalah 
kegiatan untuk mengkoordinir aktivitas-aktivitas pengerjaan atau 
pengelolaan, agar waktu yang telah ditentukan terlebih dahulu dapat 
dicapai dengan efektif dan efisien. 
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Menurut Assauri (2004:149), untuk dapat menjelaskan 
pengawasan dengan sempurna dan efektif, maka pengawasan 
produksi yang dilakukan hendaknya mempunyai fungsi sebagai 
berikut: 
1. Routing 
Routing adalah fungsi yang menentukan dan mengatur urutan 
kegiatan pemgerjaan yang logis, sistematis, dan ekonomis melalui 
urutan mana bahan-bahan dipersiapkan untuk diproses. 
2. Loading 
Loading merupakan penentuan dan pengaturan muatan pengerjaan 
(work load) pada masing-masing pusat pekerjaan (work center) 
sehingga dapat ditentukan berapa lama waktu yang diperlukan 
pada setiap operasi tanpa adanya penundaan atau keterlambatan 
waktu (time delay). 
3. Scheduling 
Scheduling merupakan pengkoordinasian tentang waktu dalam 
kegiatan berproduksi sehingga dapat diadakan pengalokasian 
bahan-bahan baku dan bahan-bahan pembantu, serta 
perlengkapan kepada fasilitas-fasilitas atau bagian-bagian 
pengelolaan dalam pabrik dalam waktu yang telah ditentukan. 
4. Dispatching 
Dispatching meliputi pelaksanaan dari semua rencana dan 
pengaturan dalam bidang routing dan scheduling. Tugas dari 
dispatching ini adalah membuat perintah pengerjaan (production 
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order), lengkap dengan kartu tugas (job ticket) dan daftar keperluan 
barang-barang, serta meneliti tersedianya bahan-bahan sebelum 
perintah (order) dibuat. 
5. Follow Up 
Follow up merupakan fungsi penelitian dan pengecekan terhadap 
semua aspek yang mempengaruhi kelancaran kegiatan pengerjaan 
atau produksi. 
 
F. Pengertian Jalur Kritis 
Jalur kritis adalah jalur yang terdiri dari kegiatan kritis dan 
dummy apabila diperlukan. Jika dilihat dari prosedur menghitung umur 
proyek, maka total waktu jalur kritis sama dengan proyek. Oleh karena 
itu jalur kritis dapat pula didefinisikan sebagai jalur yang memiliki umur 
terpanjang dari semua jalur yang dimulai dari kegiatan awal peristiwa 
hingga peristiwa yang terakhir. Dalam diagram network mungkin saja 
terdapat lebih dari satu jalur kritis, bahkan semua jalur yang ada dalam 
diagram network dapat merupakan jalur kritis. 
Kegunaan dari jalur kritis adalah untuk mengetahui kegiatan 
yang memiliki kepekaan sangat tinggi atas keterlambatan penyelesaian 
pekerjaan, atau sering disebut sebagai kegiatan kritis. Apabila kegiatan 
kritis mengalami keterlambatan penyelesaian, maka akan 
memperlambat penyelesaian proyek secara keseluruhan, meskipun 
kegiatan lain tidak mengalami keterlambatan. Demikian pula halnya 
apabila diinginkan pencepatan penyelesaian proyek secara 
keseluruhan, maka percepatlah waktu penyelesaian kegiatan kritis. 
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Oleh karena itu selama jangka waktu penyelesaian proyek, jalur kritis 
dapat berubah sebagai akibat dari keterlambatan penyelesaian 
kegiatan maupun pencepatan penyelesaian kegiatan (Yamit, 
1999:370). 
 
G. Pengertian Akuntansi Biaya dan Tujuan Akuntansi Biaya 
Pengertian akuntansi biaya menurut Mulyadi (1999) adalah 
proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan penyajian biaya 
pembuatan dan penjualan produksi / jasa dengan cara-cara tertentu 
serta penafsiran terhadapnya. 
Tujuan pokok akuntansi biaya menurut Mulyadi (1999) adalah 
sebagai berikut : 
1. Penentuan Harga Pokok Produk 
Untuk penentuan harga pokok produk, akuntansi biaya 
mencatat, menggolongkan dan meringkas biaya-biaya pembuatan 
produk yang telah terjadi di masa lalu. 
2. Pengendalian Biaya 
Pengendalian biaya digunakan untuk memantau apakah 
pengendalian biaya yang sesungguhnya sudah sesuai dengan 
biaya yang telah ditentukan sebelumnya untuk memproduksi satu 
unit produk. Akuntansi biaya untuk pengendalian biaya lebih 
ditujukan untuk memenuhi kepentingan intern perusahaan. 
Akuntansi biaya menganalisis terhadap penyimpangan tabel yang 
menyajikan penyebab terjadinya selisih. 
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3. Pengambilan Keputusan 
Dalam pengambilan keputusan, akuntansi biaya menyajikan 
biaya masa akan datang yang merupakan hasil dari suatu proses 
peramalan. 
 
H. Penggolongan Biaya Menurut Fungsi Pokok dalam Perusahaan 
Dalam perusahaan manufaktur, biaya dapat dikelompokkan 
menjadi 3 kelompok, yaitu sebagai berikut : 
1. Biaya Produksi 
Biaya produksi adalah biaya yang terjadi karena digunakan 
untuk mengolah bahan baku sampai menjadi produk jadi. Ada 3 
macam biaya produksi, yaitu sebagai berikut: 
a. Biaya bahan baku, yaitu biaya untuk pembelian bahan yang membentuk bagian menyeluruh produk jadi. 
b. Biaya tenaga kerja, yaitu harga yang diberikan untuk 
penggunaan tenaga kerja manusia tersebut. 
c. Biaya overhead pabrik, yaitu biaya produksi selain biaya bahan 
baku dan biaya tenaga kerja langsung. 
2. Biaya Pemasaran 
Biaya pemasaran adalah biaya yang terjadi karena aktivitas 
pemasaran produk. 
3. Biaya Administrasi Umum 
Biaya administrasi umum merupakan biaya-biaya yang 
digunakan untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan 
pemasaran. 
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BAB III 
PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Perusahaan 
 Perusahaan CV. SALUTE FURNITURE berdiri pada tanggal 
25 september 1996, dan bergerak di bidang industri mebel dengan 
bahan baku utamanya adalah kayu mahoni. Perusahaan ini 
awalnya hanya home industri yang hanya memproduksi untuk 
pasar domestik, tetapi dengan meningkatnya permintaan pasar 
ekspor perusahaan ini baralih atau lebih mengutamakan 
pemenuhan kebutuhan atau permintaan pasar internasional dari 
pada pasar domestik. Tujuan utama ekspor perusahaan adalah 
beberapa negara Eropa ( Spanyol, Inggris, Italia, Jerman ) dan 
pasar Amerika serta Australia. 
Tujuan dan harapan dibentuknya perusahaan ini terkandung 
dalam arti nama “SALUTE“ 
Setiap usaha yang dilakukan perusahaan berdasar pada 
falsafah yang berbunyi “Kepuasan pelanggan adalah kepuasan 
kami”. 
Tujuan yang ingin dicapai antara lain : 
a. Melaksanakan dan mengembangkan ekspor komoditi dengan 
produk mebel dari kayu mahoni sehingga menghasilkan devisa. 
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b. Meningkatkan ketrampilan tenaga kerja lokal untuk menangani 
industri mebel dengan standar internasional, baik desain 
maupun kualitas. 
c. Memperluas kesempatan kerja 
d. Menjadi perusahaan mebel terbesar di Indonesia yang bertaraf 
internasional. 
Hasil produksi perusahaan adalah mebel yaitu Handycraft 
yang dibuat dengan bahan baku kayu mahoni dengan orientasi 
pasar ekspor, berdasarkan Job Order (pesanan) sehingga 
kemungkinan barang tidak dapat dipasarkan sangat kecil. 
2. Lokasi Perusahaan 
Perencanaan lokasi perusahaan sangat penting karena 
lokasi yang tepat akan sangat menunjang pertumbuhan dan 
perkembangan perusahaan di masa yang akan datang. Pemilihan 
lokasi harus memperhatikan faktor-faktor lingkungan serta fasilitas-
faslitas produksi yang ada seperti tenaga kerja, sumber bahan 
baku, transportasi. CV. Salute Furniture Sukoharjo berlokasi : 
Telukan Rt. 02 / 01 Grogol, Sukoharjo (Solo) Indonesia, Telepon 
(0271) 622001, Fax 620328, Email : salute@indo.net.id. 
 Lokasi ini menjadi pilihan CV. Salute Furniture Sukoharjo 
karena : 
1. Tersedianya tenaga kerja yang diperlukan dan mudah di dapat. 
2. Bahan baku yang diperlukan mudah di dapat. 
3. Akses transportasi sangat mendukung karena dekat jalan raya 
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4. Tersedianya sarana jaringan telepon dan listrik. 
5. Lahan merupakan lahan persawahan, sehingga mudah untuk 
perencanaan pembangunan. 
3. Struktur Organisasi 
Jajaran kepengurusan CV. Salute Furniture, Sukoharjo 
sebagai berikut : 
o Direktur Utama                              : Lysa Utamie Agostino 
o Wakil Dirut                                     : Titik Kusmayani 
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a. Tugas dan Tanggung jawab Direksi 
1) Direktur Utama 
a) Menetapkan kebijakan dan melaksanakan ketetapan 
yang telah ditentukan  
b) Membawahi dan membina wakil direktur utama dalam 
mengelola dan mengkoordinasikan manajemen 
perusahaan. 
c) Pemilik dan pemimpin utama dalam penetapan kebijakan 
perusahaan. 
2) Wakil Direktur Utama 
a) Membantu tugas direktur utama dalam mengelola dan 
mengkoordinasikan manajemen perusahaan termasuk 
para manajer departemen 
b) Melaksanakan koordinasi kerja terhadap para manajer 
departemen dalam pembinaan manajemen perusahaan. 
b. Tugas dan Tanggung Jawab Bagian Lainnya 
1) Konsultan 
Bertugas untuk memberikan masukan atau pendapat 
serta  pertimbangan dalam menentukan langkah-langkah 
pengambilan keputusan dalam manajemen perusahaan. 
2) Sekretaris 
Bertugas membantu direktur dalam pelaksanaan 
pekerjaan perusahaan terutama dalam hal tulis-menulis dan 
pengalokasian arsip, surat dan dokumen perusahaan. 
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3) Departemen Keuangan  
Departemen ini bertanggung jawab terhadap 
administrasi keuangan dalam perusahaan meliputi sirkulasi 
uang dalam setiap departemen, analisis pajak penghasilan 
perusahaan dan karyawan serta penentuan harga pokok. 
4) Departemen Produksi 
Departemen produksi dipimpin oleh Manajer Produksi 
yang mempunyai tugas dan tanggung jawab terhadap 
segala hal yang berhubungan dengan proses produksi, yaitu 
proses pengolahan bahan baku menjadi barang jadi. 
Manajer produksi dalam melaksanakan tugasnya 
dibantu oleh tiga orang kepala bagian, yaitu : 
a) Kepala bagian Mill 1 yang mempunyai tugas dan 
tanggung jawab membantu manajer produksi dalam 
melaksanakan produksi dibagian bahan dan bagian sub-
sub komponen. 
b) Kepala bagian Mill 2 yang mempunyai tugas dan 
tanggung jawab membantu manajer produksi dalam 
penyempurnaan sub-sub komponen 1 sehingga siap 
dirakit. 
c) Kepala bagian perakitan yang mempunyai tugas dan 
tanggung jawab membantu manajer produksi dalam 
pengawasan pembuatan perakitan barang. 
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5) Departemen Perencanaan dan Pengawasan Produksi (PPC) 
Departemen ini mempunyai tugas dan tanggung 
jawab terhadap perencanaan produksi, yaitu proses 
menterjemahkan gambar atau desain barang kedalam 
rencana-rencana produksi. 
Manajer PPC dalam tugasnya dibantu oleh : 
a) Kepala bagian costing yang bertugas memimpin 
pelaksanaan perencanaan jadwal dan pelaksanaan 
dibagian produksi. 
b) Kepala bagian jig dan mould yang bertugas memimpin 
pembuatan pola produk. 
c) Kepala bagian reporting yang bertugas memberikan 
keterangan yang dibutuhkan karyawan sehubungan 
dengan produk. 
6) Marketing Departemen 
a) Kepala bagian pemasaran yang mempunyai tugas dan 
tanggung jawab melaksanakan penjualan barang. 
b) Kepala bagian shipping yang mempunyai tugas dan 
tanggung jawab melakukan pengepakan dan pengiriman 
barang. 
c) Account Executive yang mempunyai tugas dan tanggung 
jawab dalam pembukuan perusahaan atas dasar bukti-
bukti kegiatan perusahaan sehari-hari dan menyusun 
laporan keuangan. 
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7) Departemen Pengawasan Kualitas (QC) 
Departemen ini bertanggung jawab terhadap mutu 
hasil  produksi agar sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan. 
8) Product  Research Departement (PRD) 
a) Kepala bagian desain yang mempunyai tugas dan 
tanggung jawab dalam mendesain bentuk mebel yang 
akan dibuat. 
b) Kepala bagian PRD yang mempunyai tugas dan 
tanggung jawab mengerjakan sample utama untuk 
produksi selanjutnya. 
c) Prototype yaitu sample utama untuk produksi 
selanjutnya. 
9) Departemen Logistik 
Departemen ini bertanggung jawab terhadap 
pengadaan bahan-bahan yang dibutuhkan oleh setiap 
departemen yang ada dalam perusahaan. 
10) Departemen personalia 
Departemen ini bertanggung jawab terhadap segala 
hal yang berkaitan dengan sumber daya manusia, seperti 
perekrutan karyawan,pengembangan karyawan, penggajian 
maupun pengarsipan karyawan. 
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4. Aspek Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia yang berperan sebagai tenaga kerja 
merupakan komponen yang paling penting bagi setiap perusahaan, 
karena tenaga kerja merupakan penentu perkembangan serta 
pencapaian tujuan perusahaan. Oleh sebab itu tenaga kerja 
sebagai aset penting bagi perusahan harus mendapatkan perhatian 
khusus meliputi, gaji, jaminan kesejahteraan, adanya jenjang karir 
melalui kesempatan promosi bagi karyawan. 
Berbagai hal yang berkaitan dengan karyawan yang ada 
pada CV. Salute Furniture, Sukoharjo antara lain : 
a. Perekrutan Karyawan 
Perekrutan karyawan pada CV. Salute Furniture 
Sukoharjo dilakukan oleh panitia penerimaan karyawan sesuai 
dengan kebutuhan departemen tertentu dalam perusahaan. 
b. Jumlah Karyawan 
Jumlah karyawan merupakan gambaran jumlah pekerja yang telibat dalam proses produksi 
sesuai dengan jabatannya dalam perusahaan. Jumlah karyawan pada CV. Salute Furniture Sukoharjo 
adalah 272 karyawan. 
c. Status Karyawan 
Status karyawan pada CV. Salute Furniture Sukoharjo terbagi menjadi  beberapa bagian yaitu 
: 
1) Karyawan bulanan tetap yang memiliki hak penuh untuk 
mendapatkan tunjangan atau cuti. Jumlahnya adalah 64 
karyawan. 
2) Karyawan harian tetap, yaitu karyawan yang bekerja dengan 
mendapat upah harian dan berhak atas tunjangan masa 
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kerja serta hak untuk mendapat cuti. Jumlahnya adalah 51 
karyawan. 
3) Karyawan harian kontrak, yaitu karyawan yang dikontrak 
untuk bekerja dengan upah harian dan tidak mendapat hak 
lain dari perusahaan. Jumlahnya adalah 15 karyawan. 
4) Karyawan harian lepas, yaitu karyawan yang bekerja secara 
part time tidak terikat jam kerja dan mendapat upah harian. 
5) Karyawan borong, yaitu karyawan yang bekerja secara 
borongan dan mendapat upah berdasarkan hasil produksi 
dan berhak dipromosikan sesuai jenjang promosi yang ada 
di perusahaan. 
d. Jam Kerja 
Jam kerja merupakan keseluruhan waktu yang digunakan 
dalam proses produksi perusahaan. Karyawan bekerja 6 hari 
seminggu, 8 jam sehari mulai dari jam 07.30 s/d 16.30 WIB 
termasuk 1 jam istirahat antara jam 12.00 s/d 13.00 WIB. 
e. Sistem Pemberian Gaji 
1) Upah bulanan tetap, yaitu gaji pokok yang diberikan setiap 
bulan dalam jumlah tetap bagi karyawan tetap sesuai 
dengan jabatan, kemampuan, dan masa kerja. 
2) Upah harian, yaitu upah yang diberikan pada karyawan 
sesuai jumlah hari kerja dalam satu minggu. 
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3) Upah borongan, yaitu upah yang diberikan pada akhir 
minggu bagi karyawan borongan sesuai dengan jumlah hasil 
kerja dalam satu minggu. 
f. Kesejahteraan dan Jaminan Sosial 
Tunjangan dan jaminan sosial diberikan perusahaan 
selain upah kerja, diantaranya adalah tunjangan jabatan, 
tunjangan perumahan, asuransi, tunjangan hari raya, serta 
tunjangan-tunjangan yang lain. 
g. Fasilitas Penunjang 
Selain tunjangan-tunjangan tersebut perusahaan juga 
menyediakan berbagai fasilitas penunjang seperti poliklinik, 
tempat ibadah, kantin, sarana olah raga, dan lain-lain. 
h. Peningkatan Sumber Daya Manusia 
Peningkatan sumber daya manusia dapat dilakukan 
dengan berbagai hal seperti, training intern, seminar, atau 
kegiatan mutasi jabatan. Semua kegiatan tersebut bertujuan 
untuk meningkatkan skill karyawan khususnya bagian produksi. 
5. Aspek Produksi 
a. Jenis Produksi 
Beberapa contoh produk hasil produksi perusahaan 
sebagai berikut : 
1) Indoor Furniture  
Seperti : kursi, meja, buffet, almari, rak pakaian, dan lain-
lain. 
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2) Handycraft 
Seperti : asbak, tempat tisu, tempat koran, vas bunga, dan lain-lain. 
3) Ascecories Furniture 
Seperti : tempat sampah, meja rias, meja komputer, dan lain-
lain. 
b. Bahan Baku 
Bahan baku merupakan salah satu aspek penting dalam 
perusahaan. Penanganan yang baik mengenai bahan baku 
yang berkualitas akan mendorong penciptaan hasil yang 
berkualitas. Pada CV. Salute Furniture Sukoharjo kualitas bahan 
baku dibagi menjadi 2 yaitu : 
1) Kualitas I 
Merupakan kualitas bahan baku yang tidak ada 
cacatnya atau sempurna. 
2) Kualitas II 
 Merupakan kualitas bahan baku yang masih terdapat 
cacatnya walaupun dengan persentase yang sangat kecil 
namun masih bisa untuk diproses lebih lanjut. 
Bahan baku yang digunakan dalam proses produksi 
perusahaan terdiri dari 3 jenis kayu, yaitu : kayu jati, mahoni, 
agathis. 
 
 
c. Peralatan Produksi 
1) Gergaji mesin 
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Merupakan alat yang digunakan untuk membelah dan 
memotong kayu / papan, berbagai macam gergaji mesin 
yang ada, yaitu : circle, radial, cross cut, bandsaw, ripsaw. 
2) Double Planner 
Merupakan alat yang digunakan untuk meratakan 2 sisi kayu 
secara bersamaan. 
3) Surface Planner 
Merupakan alat yang digunakan untuk meratakan satu sisi 
kayu. 
4) Tickneser 
Merupakan alat khusus yang digunakan untuk menyamakan ukuran ketebalan atau lebar dari 
komponen mebel. 
5) Tenoner 
Merupakan alat khusus yang digunakan untuk membuat 
tenon. 
6) Murtizer 
Merupakan alat khusus  yang digunakan untuk membuat 
lubang tenon. 
7) Drill 
Merupakan mesin pengebor untuk membuat lubang pada 
kayu, terutama untuk lubang penguat atau dowel. 
 
8) Spindle 
Merupakan alat yang digunakan untuk membuat lengkungan 
pada bidang diagonal papan atau komponen mebel. 
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9) Sanding 
Merupakan alat pengamplas yang digunakan untuk 
menghaluskan permukaan dari komponen mebel serta untuk 
menumpulkan sudut-sudut komponen yang runcing. 
10) Dust Collector 
Merupakan alat yang digunakan pada tiap ruang bahan, 
processing dan sanding untuk menyedot debu dan 
mengumpulkan serbuk kayu. 
11) Mesin Pembuat Dowel 
Merupakan alat yang digunakan untuk membuat pasak dari 
kayu sebagai penguat yang berasal dari kayu sisa 
komponen mebel. 
12) Mesin Strapping 
Merupakan alat yang digunakan pada proses packing untuk 
mengikat box dengan tali plastik. 
13) Alat Penyemprot  
Merupakan alat yang digunakan untuk menyemprotkan cat 
pada jenis produk finishing. 
d. Proses Produksi 
Proses produksi pada perusahaan dibagi dalam 
beberapa tahap sebagai berikut : 
1) Saw mill 
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Pada tahap ini kayu log yang masih berbentuk gelondongan 
dibelah dan dipotong dengan ukuran tertentu sesuai surat 
perintah dari bagian PPC. 
2) Kiln dry 
Pada tahap ini bakal komponen dikeringkan untuk mengurangi 
kadar airnya dengan cara memasukan kedalam suatu ruangan 
yang dipanaskan dengan bahan bakar kayu dan listrik. 
3) Mill 1 
Pada tahap ini bakal komponen dipotong sesuai dengan 
pola menjadi komponen mebel. selain itu juga dilakukan 
pengeleman dengan lem foxi untuk komponen yang tidak 
mencukupi lebar maupun tebalnya. Setelah itu dilakukan 
pengecekan di terminal Quality Control. 
4) Mill 2 
Pada tahap ini komponen yang lolos seleksi di terminal Mill 1 
dimasukkan ke sanding master untuk menghaluskan 
permukaan kayu yang masih kasar. Setelah itu pembuatan 
konstruksi seperti lekukan, lubang tenon, ukiran, lubang 
dowel, dan lain-lain. 
5) Gudang Inventory 
Komponen yang siap dirakit disimpan terlebih dahulu di gudang persediaan untuk menunggu 
perintah proses perakitan mebel. 
6) Assembling 
Pada tahap ini komponen dirakit sesuai dengan bentuk dan 
fungsinya. 
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7) Sanding 
Pada tahap ini komponen mebel diamplas untuk 
memperhalus permukaan. Pengamplasan dilakukan secara 
manual dan juga dengan sanding machine. Untuk 
pengamplasan secara manual dilakukan dengan amplas 
dalam berbagi ukuran. 
8) Finishing 
Pada tahap ini dilakukan  pengecatan untuk jenis mabel 
finishing, sedangkan untuk mebel unfinishing langsung 
masuk kebagian packing. Proses pengecatan dilakukan 
dengan bahan cat melamin atso, kemudian dikeringkan. 
pada tahap ini juga ada bagian fitting untuk pemasangan 
spare part tambahan seperti engsel, sekrup, dan aksesoris 
lain. 
9) Packing 
Pada tahap ini dilakukan pengemasan terhadap produk yang 
sudah jadi. Proses packing ini membutuhkan bahan seperti 
kardus, gabus, stereoform, tali straping, plester, dan lain-lain.  
10) Loading 
Pada tahap ini mebel yang telah dipacking disimpan di 
gudang untuk menunggu pengiriman. 
6. Aspek Pemasaran 
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Tujuan pemasaran CV. Salute Furniture adalah negara 
Amerika, Inggris, Spanyol, Jerman, Italia, Australia, dan sebagian 
negara lain. 
Upaya untuk tujuan pemasaran dengan cara antara lain : 
a. Mengadakan pameran internasional terhadap produk 
perusahaan. 
b. Melakukan promosi melalui internet 
c. Mengundang konsumen luar negeri untuk melihat proses 
produksi dan jenis produk yang dihasilkan oleh perusahaan. 
7. Pengendalian Kualitas 
Jaminan kualitas merupakan faktor yang harus diperhatikan 
bagi sebuah perusahaan besar. baik itu kualitas bahan, kualitas 
proses, maupun kualitas pada hasilnya. Untuk mengatasi masalah 
tersebut CV. Salute Furniture Sukoharjo menerapkan pengendalian 
kualitas pada keseluruhan kegiatannya dengan pembentukan 
departemen Quality Control untuk menangani semua masalah 
tersebut. Adapun upaya yang dilakukan untuk pengendalian 
kualitas adalah : 
a. pengendalian kualitas bahan baku 
Upaya pengendalian kualitas bahan baku dilakukan 
dengan pemilihan kayu yang baik yang disertai dokumen legal 
atau resmi. Pengecekan tersebut dilakukan oleh bagian logistik 
dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
b. Pengendalian kualitas pada proses produksi 
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Pengendalian kualitas pada tahap ini merupakan hal 
yang paling penting, karena pada bagian ini adalah penentu 
baik buruknya kualitas produk yang dihasilkan. 
c. Pengendalian kualitas pada produk hasil 
Pada bagian ini adalah usaha untuk menjaga produk 
hasil agar kualitasnya tetap tejaga. 
 
B. Laporan Magang Kerja 
1. Pengertian Magang Kerja 
Magang merupakan salah satu cara untuk mengembangkan 
keterampilan untuk mengkombinasikan metode on the job dengan 
petunjuk teknis dalam aspek teoritis dari pekerjaan yang 
membutuhkan keterampilan. Sebelum pelaksanaan magang kerja 
mahasiswa terlebih dahulu dibekali dengan berbagai pengetahuan 
teori praktis disamping kemampuannya dalam ilmu tentang industri. 
Magang kerja merupakan suatu metode pengembangan dan 
pendalaman kemampuan dengan langsung ambil bagian dalam 
sistem kerja suatu perusahaan. Waktu pelaksanaan kegiatan 
magang kerja, biasanya dilakukan selama 1 s/d 3 bulan tergantung 
kebijakan perusahaan. Perusahaan tujuan magang kerja antara lain 
Usaha kecil menengah, Koperasi, Instansi pemerintah, Swasta, dan 
lain-lain.  
 
2. Kegiatan Magang Kerja  
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Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
Penelitian dilaksanakan pada CV. Salute Furniture yang 
beralamat di Telukan Rt 02 / Rw 01 Grogol, Sukoharjo, Solo. 
Adapun waktu pelaksanaan kegiatan penelitian tersebut selama 1 
bulan, mulai tanggal 1 Februari sampai dengan 29 Februari 2008 
selama 4 hari dalam seminggu. Waktu magang dimulai pukul 08.00 
s/d 12.00 WIB dengan rincian sebagai berikut : 
a. Minggu pertama 
1) Perkenalan kepada staf, karyawan, dan lingkungan yang ada 
pada perusahaan. 
2) Menerima penjelasan tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
perusahaan. 
b. Minggu kedua dan ketiga 
Kegiatan pada minggu kedua dan ketiga adalah kegiatan di 
bagian personalia dan produksi. Adapun kegiatan tersebut 
adalah : 
1) Melakukan pengamatan mengenai proses pembuatan 
furniture dan dijelaskan tentang peralatan-peralatan yang 
digunakan dalam proses produksi. 
2) Membantu sebagian karyawan dalam menyelesaikan 
tugasnya dibagian produksi. 
 
 
c. Minggu keempat  
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Kegiatan penelitian pada minggu keempat adalah membantu 
pada bagian personalia dalam menghitung jumlah karyawan 
yang bekerja dan melakukan penelitian tentang produktivitas 
kerja dan mengembangkan sumber daya manusia pada 
perusahaan tersebut. 
 
C. Pembahasan Masalah 
1. Proses Produksi Glass Coffee Table Pada CV. Salute Furniture 
Sukoharjo 
Proses produksi pada CV. Salute Furniture Sukoharjo 
memiliki ciri-ciri proses produksi terputus-putus atau intermittent, 
karena menghasilkan bebagai macam variasi produk dengan 
jumlah yang kecil dalam setiap macam produknya. Macam barang 
selalu berganti-ganti sehingga selalu dilakukan persiapan produksi, 
serta penyetelan mesin kembali setiap macam barang yang dibuat 
berganti. Proses produksi pada CV. Salute Furniture Sukoharjo 
pada dasarnya sama dengan proses produksi yang ada dalam 
fabrikasi pada umumnya. Seperti terlihat dalam gambar di bawah 
ini : 
 
 
 
 
 
INPUT 
 
- Materials 
- Mesin 
- Energi 
- Tenaga kerja 
- Informasi 
OUTPUT 
 
Produk 
Furniture 
TRANSFORMASI 
 
- Pembahanan 
- Processing 
- Finishing 
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Gambar 2.2 
Model Sistem Produksi CV. Salute Furniture Sukoharjo 
Sumber : Data Perusahaan 
 
 
Jalur produksi pembuatan glass coffee table pada CV. 
Salute Furniture Sukoharjo ada 3 departemen, yaitu Departemen 
Pembahanan, Departemen Processing, dan Departemen Finishing. 
Semua kegiatan berawal dari departemen pembahanan. Di sini 
bahan baku dipilah-pilahkan menjadi 2 bagian, yaitu bahan baku 
yang kualitasnya sempurna atau tidak ada cacatnya sama sekali 
dan bahan baku yang masih terdapat cacatnya walaupun dengan 
presentase yang kecil namun masih bisa untuk diolah lebih lanjut. 
Kemudian kegiatan dilanjutkan ke departemen processing, yang di 
dalamnya terdapat proses  saw mill (pemotongan), kiln dry 
(pengeringan), assembling (perakitan), dan sanding 
(pengamplasan). Kemudian tahap yang terakhir berada di 
departemen finishing yang terdiri dari : pengecatan, fitting 
(pemasangan sekrup, handle, kaca, dan aksesoris-aksesoris untuk 
glass coffee table), dan packing. 
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Tabel 1.1 
Urut-urutan Proses Produksi Glass Coffee Table 
 
No. Kegiatan Simbol Kegiatan yang 
mendahului 
Waktu 
(menit) 
1 Pembahanan A - 10 
2 Penggergajian B A 15 
3 Pengovenen C B 120 
4 Desain D C 30 
5 Pembuatan bagian kaki E D 60 
6 Pembuatan bagian palang F D 30 
7 Pembuatan bagian prem G D 30 
8 Pembuatan bagian laci H D 60 
9 Penghalusan I E, F, G, H 25 
10 Perakitan  J I 120 
11 Pengamplasan  K J 40 
12 Pengecatan  L K 120 
13 Fitting M L 30 
14 Packing N M 30 
Jumlah 720 
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Keterangan : 
1. Pembahanan                           : Yang dimaksudkan pembahanan di 
sini adalah persiapan bahan baku. 
2. Penggergajian                         : Untuk pembuatan produk glass coffee 
table diperlukan bahan baku kayu + 
250 dm3, sedangkan untuk proses 
penggergajian kayu setiap 1m3 dapat 
diselesaikan dalam waktu sekitar 60 
menit atau 1 jam. Sehingga untuk 
proses penggergajian  dapat dihitung 
waktunya adalah sebagai berikut : 
(250 / 1000) X 60 menit = 15 menit. 
3. Pengovenan                            : Yaitu proses pengeringan untuk 
mengurangi kadar air dalam kayu (kiln 
dry). Untuk kayu sebanyak 1 dm3 
dibutuhkan waktu + 480 menit. Jadi 
untuk produk glass coffee table 
dibutuhkan waktu : (250 / 1000) X 480 
menit = 120 menit. 
4. Desain                                     : Sebelum kayu yang telah dipotong-
potong tersebut dibentuk, terlebih 
dahulu ditentukan ukurannya. Dalam 
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penentuan ukuran atau desain ini 
dibutuhkan waktu sekitar 30 menit. 
5. Pembuatan bagian kaki           : Untuk proses pembuatan bagian kaki 
glass coffee table dibutuhkan waktu 60 
menit. 
6. Pembuatan bagian palang      : Untuk proses pembuatan bagian 
palang glass coffee table dibutuhkan 
waktu 30 menit. 
7. Pembuatan bagian prem         : Untuk proses pembuatan bagian prem 
glass coffee table dibutuhkan waktu 30 
menit. 
8. Pembuatan bagian laci            : Untuk proses pembuatan bagian laci 
glass coffee table dibutuhkan waktu 60 
menit. 
9. Penghalusan                           : Setelah semua bagian glass coffee 
table terbentuk, kemudian dihaluskan 
dengan pasah mesin dan poles 
salama 25 menit. 
10. Perakitan                                 : Untuk proses perakitan, karyawan 
bagian produksi rata-rata dalam 1 hari 
kerja (8 jam) dapat membuat 4 unit 
glass coffee table. Jadi untuk 1 unit 
glass coffee table dibutuhkan waktu : 
(1 / 4) X 480 menit = 120 menit. 
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11. Pengamplasan                        : Rata-rata untuk 1 hari kerja (8 jam), 
dapat menghasilkan 12 unit glass 
coffee table. Jadi untuk 1 unit glass 
coffe table dibutuhkan waktu : (1 / 12) 
X 480 menit = 40 menit. 
12. Pengecatan                             : Pemberian warna pada produk glass 
coffee table menggunakan bahan cat 
malamin atso. Untuk proses 
pengecatan, dalam 1 hari karyawan 
dapat menghasilkan 4 unit glass coffee 
table. Jadi untuk 1 unit glass coffee 
table di butuhkan waktu : (1 / 4) X 480 
menit = 120 menit. 
13. Fitting                                       : Yang dimaksud dengan proses fitting 
yaitu pemasangan aksesoris untuk 
produk glass coffee table, seperti 
pemberian handle dan kaca. Proses ini 
memakan waktu 30 menit. 
14. Packing                                    : Jika produk sudah baik, maka langkah 
selanjutnya adalah pengemasan ke 
dalam karton box untuk menunggu 
proses pengiriman. Dalam 1 hari kerja 
(8 jam), karyawan bagian packing bisa 
menghasilkan 16 unit glass coffee 
table. Jadi untuk 1 unit glass coffee 
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table dibutuhkan waktu : (1 / 16) X 480 
menit = 30 menit. 
2. Menyusun Diagram Network 
Dari table di atas dapat disusun diagram network seperti di 
bawah ini : 
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Gambar 2.3. 
Diagram Network Proses Produksi Glass Coffee Table 
Dari diagram network tersebut, maka dapat diketahui ada 4 
jalur, yaitu : 
- Jalur I  : A – B – C – D – E – I – J – K – L – M – N  
- Jalur II : A – B – C – D – F – I – J – K – L – M – N 
- Jalur III : A – B – C – D – G – I – J – K – L – M – N 
- Jalur IV : A – B – C – D – H – I – J – K – L – M – N 
 
3. Menentukan waktu penyelesaian proses produksi secara 
keseluruhan 
Untuk memproduksi glass coffee table dengan waktu normal, 
perusahaan menggunakan jalur A, B, C, D, E, F, G, H, I, J, K, L, M, 
yang membutuhkan waktu (10 + 15 + 120 + 30 + 50 + 20 + 30 + 80 
+ 25 + 120 + 40 + 120 + 30 + 30) 720 menit, atau 12 jam. 
Dari diagram network tersebut dapat diketahui ada 4 jalur 
pengerjaan glass coffee table, yaitu : 
- Jalur  : A – B – C – D – E – I – J – K – L – M – N  
Waktu yang dibutuhkan (10 + 15 + 120 + 30 + 50 + 20 
+ 30 + 80 + 25 + 120 + 40 + 120 + 30 + 30). 
590 menit atau 9 jam labih 50 menit. 
- Jalur II : A – B – C – D – F – I – J – K – L – M – N 
Waktu yang dibutuhkan (10 + 15 + 120 + 30 + 20 + 20 
+ 30 + 80 + 25 + 120 + 40 + 120 + 30 + 30). 
560 menit atau 9 jam labih 20 menit 
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- Jalur III : A – B – C – D – G – I – J – K – L – M – N 
Waktu yang dibutuhkan (10 + 15 + 120 + 30 + 30 + 20 
+ 30 + 80 + 25 + 120 + 40 + 120 + 30 + 30). 
570 menit atau 9 jam labih 30 menit. 
- Jalur IV : A – B – C – D – H – I – J – K – L – M – N 
Waktu yang dibutuhkan (10 + 15 + 120 + 30 + 80 + 20 
+ 30 + 80 + 25 + 120 + 40 + 120 + 30 + 30). 
620 menit atau 10 jam lebih 20 menit. 
 
4. Menentukan Jalur Kritis 
Setelah melihat waktu keseluruhan proses produksi di atas, 
maka dalam memproduksi glass coffee table jalur yang yang di pilih 
sebagai jalur kritis adalah jalur IV (A – B – C – D – H – I – J – K – L 
– M – N), karena memiliki waktu pengerjaan yang paling lama yaitu 
620 menit atau 10 jam lebih 20 menit.  
Kegiatan-kegiatan yang berada pada jalur kritis tersebut 
adalah sebagai berikut : 
- Pembahanan 
- Penggergajian  
- Pengovenan  
- Desain  
- Pembuatan bagian kaki 
- Pembuatan bagian palang 
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- Pembuatan bagian prem 
- Pembuatan bagian laci 
- Penghalusan  
- Perakitan  
- Pengamplasan  
- Pengecatan  
- Fitting  
- Packing  
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Gambar 2.4. 
Diagram Network Jalur Kritis Proses Produksi Glass Coffee Table 
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5. Perhitungan biaya dalam proses produksi glass coffee table 
Yang memiliki peran penting dalam penentuan biaya 
produksi adalah departemen keuangan. Departemen ini 
bertanggung jawab terhadap administrasi keuangan dalam 
perusahaan yang meliputi sirkulasi uang dalam setiap departemen, 
analisis pajak penghasilan perusahaan dan karyawan seta 
penentuan harga pokok produksi. 
Dalam proses produksi glass coffee table perhitungan biaya 
produksinya meliputi :  
- Pembelian bahan baku, yaitu kayu mahoni gelondong 
- Upah tenaga kerja langsung 
- Biaya beban listrik 
- Pembelian aksesoris atau fitting (handle dan sekrup) 
- Finishing (pembelian : amplas, serlak, kuas, spirtus, dan cat) 
- Pembelian kaca 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam gambar Bill of 
Material di bawah ini : 
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Gambar 2.5. Bill Of Material Proses Produksi Glass Coffee Table 
 
Glass Coffee Table  
Ukuran : (40x80x80) cm 
Waktu : 720 mnt/12 jam  
Harga : Rp 240.000,- 
Kayu Mahoni Gelondong  
Harga: Rp. 40.000,- 
T.K.L. 
Harga: Rp.35.000,- 
 
Listrik  
Harga: Rp.5.000,- 
Fitting  
Harga: Rp.25.000,- 
Finishing  
Harga: Rp.55.000,- 
Kaca  
Ukuran : (60x60x0,5) cm 
Harga: Rp.80.000,- 
Kaki  
(5x5x40) cm  
4 buah  
 
Palang  
(2x16x70) cm 
3 buah  
 
Prem  
(3x10x80) cm 
4 buah  
 
Laci 
(10x60x60) cm 
2 buah  
 
Handle  
Harga: Rp.20.000,- 
Sekrup  
Harga: Rp.5.000,- 
Cat  
Harga: Rp.25.000,- 
Amplas  
Harga: Rp.3.500,- 
Kuas  
Harga: Rp.2.500,- 
Spirtus  
Harga: Rp.7.000,- 
Plitur  
Harga: Rp.12.000,- 
Paku & Lem  
Harga: Rp.5.000,- 
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lxvi 
BAB IV  
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
1. CV. Salute Furniture merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang industri furniture dengan cirri-ciri proses produksi terputus-
putus atau intermittent. 
2. Proses produksi glass coffee table pada CV. Salute Furniture 
dimulai dari departemen pembahanan bahan baku, yang 
dilanjutkan ke departemen processing dan yang terakhir adalah 
departemen finishing. 
3. Waktu yang dibutuhkan untuk proses produksi glass coffee table 
adalah 720 menit atau 12 jam. 
4. Dalam diagram network, proses produksi glass coffee table 
terdapat 4 jalur pengerjaan. Dimana masing-masing keempat jalur 
tersebut memiliki waktu pengerjaan yang berbeda-beda. 
5. Dengan menggunakan analisis network, maka dapat diketahui jalur 
kritisnya yaitu jalur : A, B, C, D, H, I, J, K, L, M, N dengan waktu 
620 menit, atau 10 jam lebih 20 menit. 
6. Pada jalur kritis, aktivitas yang dapat dihilangkan pada proses 
produksi yang selanjutnya adalah proses desain. 
7. Harga jual untuk sebuah produk glass coffee table adalah sebesar 
Rp 360.000,-. Harga ini diperoleh dari rumus harga jual 
perusahaan, yaitu dari perhitungan (biaya produksi X3) : 2. 
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8. Biaya produksi glass coffee table yang dapat dikurangi adalah 
biaya pembelian bahan-bahan fitting dan finishing. 
 
B. SARAN 
1. Manajer perusahaan hendaknya memperhatikan jalur kritis, karena 
jalur kritis memiliki waktu pengerjaan yang paling lama sehingga 
memperlambat proses produksi. Dan apabila dirasakan perlu ada 
perubahan kegiatan yang dapat mempersingkat waktu, sebaiknya 
ditempatkan pada jalur kritis tersebut. Seperti pada proses desain 
produk glass coffee table yang produksinya secara continues, kami 
kira tidak perlu dilakukan pada pembuatan produk glass coffee 
table yang selanjutnya. Karena dengan produksi yang dilakukan 
secara continues tersebut secara otomatis ukuran produk akan 
selalu sama, sehingga tidak perlu dilakukan proses desain kembali. 
Dengan demikian akan lebih mempersingkat waktu. 
2. Perusahaan seharusnya lebih mengoptimalkan biaya proses 
produksi yang digunakan oleh tenaga kerja, agar tenaga kerja 
dapat lebih memanfaatkan waktu kerjanya sehingga tingkat 
produktivitas yang tinggi akan dapat dicapai oleh perusahaan. Dan 
pada akhirnya pencapaian produktivitas tersebut akan bermuara 
pada profitabilitas atau keuntungan perusahaan. Seperti pada 
pembelian bahan-bahan fitting dan finishing. Untuk pembuatan satu 
buah produk glass coffee table yang baru tidak perlu harus membeli 
kuas yang baru pula, karena pemakaian kuas dapat menggunakan 
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kuas pada pembuatan produk glass coffee table yang sebelumnya. 
Kemudian untuk pembelian sekrup, spirtus, cat, plitur, paku, dan 
lem, yang penggunaannya juga continues atau berulang-ulang, 
belum tentu akan habis dalam setiap satu kali pembuatan sebuah 
produk glass coffee table. Jadi bahan-bahan tersebut masih bisa 
digunakan untuk proses produksi glass coffee table yang 
selanjutnya. Sehingga biaya untuk proses produksi dapat lebih 
ditekan. 
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